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ABSTRAK 

  

Yeti Zilvia. 2016. “The Improvement of Poetry Writing By Using Audiovisual 

Media in VII-1 SMP Negeri 6 X Koto Singkarak”. Thesis. Indonesian 

Language and Art Education Program. Postgraduate Padang State 

University.  

 

 The aim of this research is to describe the improvement of poetry writing 

by using audiovisual media in VII-1 SMP Negeri 6 X Koto Singkarak. This is a 

kind of the classroom action research (PTK) that colaboration of a Indonesian 

language teacher in SMP Negeri 6 X Koto Singkarak.  

 Classroom action research (PTK) done in two siclus. The procedure of this 

action are plan, action, observe, and reflection. The researcher used the qualitative 

and quantitative dhata. Qualitative dhata consist of taking a note, observation 

result, and photo. Quantitative dhata consist of the score of writing poetry test and 

perception score.  

 Based on dhata analysis, the researcher can concluded that: first, there is a 

improvement of students writing poetry ability by using audiovisual media. It can 

be show from observation result based on teacher and students activities every 

meeting in siclus I and siclus II. Second, the test also show the improvement of 

students writing poetry ability. The first test show that 62,92% of students follow 

the test only 5 person pass the test and 21 person failure. In siclus I, 71,15% that 

consist of 11 person pass the test and 15 person failure. In the siclus II, the result 

of writing poetry test is 85,00% that consist of 20 person pass the test and 6 

person failure. Third, based on dhata analysis, we can conclude that audiovisual 

media could increase student writing poetry ability at VII-1 SMP Negeri 6 X Koto 

Singkarak.  
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ABSTRAK 

  

Yeti Zilvia. 2015. “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Menggunakan Media 

Audiovisual Siswa kelas VII-1 SMP Negeri 6 X Koto Singkarak”. Tesis. 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 

menulis puisi menggunakan media audiovisual siswa kelas VII-1 SMP Negeri 6 X 

Koto Singkarak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang 

dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 6 X 

Koto Singkarak. 

 Penelitian tindakan kelas (PTK) ini telah dilaksanakan dalam dua siklus. 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Data untuk penelitian ini berupa data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif terdiri dari catatan lapangan, hasil observasi, dan foto. 

Data kuantitatif berupa skor yang diperoleh dari tes keterampilan menulis puisi 

dan skor persepsi data angket. 

 Berdasarkan analisis data diperoleh hasil sebagai berikut. Pertama, telah 

terjadi peningkatan proses belajar keterampilan menulis puisi siswa dengan 

menggunakan media audiovisual. Hal ini terlihat dari hasil observasi terhadap 

aktivitas dan tindakan, baik guru maupun siswa, selama penelitian ini berlangsung 

di setiap pertemuan dari siklus I ke siklus II. Kedua, pada hasil tes juga terjadi 

peningkatan, pada tes awal keterampilan menulis puisi siswa, yaitu 62,92 % (5 

orang tuntas dan 21 orang tidak tuntas), sedangkan pada siklus I diperoleh hasil 

tes 71,15 % (11 orang tuntas dan 15 orang tidak tuntas). Pada siklus II, hasil tes 

keterampilan menulis puisi siswa adalah 85,00 % (20 orang tuntas dan 6 orang 

tidak tuntas). Ketiga, berdasarkan analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa media audiovisual yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 

dapat meningkatkan proses dan hasil belajar keterampilan menulis puisi siswa 

kelas VII-1 SMP Negeri 6 X Koto Singkarak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 

dan keterampilan menulis adalah empat komponen yang harus dikuasai oleh siswa 

dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Penguasaan empat komponen 

tersebut secara maksimal memerlukan usaha dan waktu yang tidak sebentar. 

Untuk itu, pembinaannya harus dimulai dari tingkat pendidikan yang paling 

rendah sampai tingkat sekolah menengah atas atau yang sederajat. Di tingkat 

pendidikan yang rendah seperti taman kanak-kanak dan sekolah dasar 

keterampilan berbahasa mulai diperkenalkan dan dilatih dengan baik melalui mata 

pelajaran bahasa Indonesia dengan materi sastra tercakup di dalamnya.  

Melangkah ke jenjang pendidikan berikutnya, SMP dan SMA 

keterampilan berbahasa dan bersastra lebih diperdalam lagi untuk menambah 

wawasan siswa mengenai mata pelajaran bahasa Indonesia. Kenyataan itulah yang 

menjadikan mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia menjadi salah satu mata 

pelajaran penting dan utama ditingkat SMP maupun SMA. Keadaan ini dapat 

dibuktikan dari banyaknya alokasi waktu yang dipakai dalam proses pembelajaran 

yang dalam satu minggu minimal 6 jam pelajaran dengan 3 kali pertemuan. 

 Pada hakikatnya belajar bahasa adalah melatih berkomunikasi, baik lisan 

maupun tulis. Untuk dapat berkomunikasi secara lisan maupun tulis, seseorang 

harus mempunyai keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut karena keempat 

1 
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aspek itu saling terkait satu sama lain. Seorang yang tidak bisa mendengar, 

biasanya tidak bisa berbicara. Seseorang yang kurang membaca, biasanya kurang 

mampu menulis. Mendengar mempunyai kaitan erat dengan berbicara, sementara 

membaca berkaitan erat dengan menulis. Bukan hanya membaca, mendengar juga 

mempengaruhi menulis. 

Pembelajaran dan pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia pada semua 

jenjang pendidikan bertujuan untuk membimbing anak didik agar mampu 

memfungsikan Bahasa Indonesia dalam komunikasi dengan segala aspeknya yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menulis dipandang sebagai 

keterampilan bahasa yang rumit dikuasai dibandingkan dengan aspek lainnya 

karena di samping memiliki aturan-aturan pada unsur-unsurnya yang mengandung 

tuntutan dan bakat seseorang, juga diperlukan daya pikir  dalam memilih diksi 

yang tepat agar tulisan itu jadi lebih menarik dan bernilai estetik.  

 Menulis bukanlah pekerjaan mudah. Hal ini disebabkan oleh permasalahan 

yang kompleks. Seorang penulis tidak hanya dituntut memindahkan permasalahan 

atau gagasan ke dalam tulisan, tetapi juga dalam proses ini penulis setidaknya 

harus menguasai perihal tata cara atau kaidah-kaidah penulisan, menguasai variasi 

teknik penulisan, kemampuan mempertimbangkan calon pembaca, dan lain-lain. 

Kekurangan salah satu faktor tersebut dapat mempengaruhi kemampuan 

seseorang dalam menulis (Gani, 1992:5) 

 Suparno dan Yunus mengutip pendapat Graves (2007:14), bahwa 

seseorang enggan menulis karena tidak tahu untuk apa dia menulis, merasa tidak 

berbakat dalam menulis, dan merasa tidak tahu bagaimana harus menulis. 
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Kenyataan inilah yang sering ditemui di lapangan. Jika ditanya, rata-rata jawaban 

mereka sama seperti yang dipaparkan di atas. Dan apa yang ditemui di lapangan 

tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang ditemui di dalam kelas ketika siswa 

dihadapkan pada materi pembelajaran menulis. Hal ini terlihat ketika siswa 

diminta untuk menulis berdasarkan hasil pengamatan mereka tentang lingkungan 

sekitar mereka sulit untuk menemukan kata yang tepat untuk mendefinisikan dan 

mengekspresikan hasil pengamatan mereka ke dalam bentuk tulisan. 

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang tidak 

bisa lepas dari proses pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Kemampuan 

siswa dalam menulis sastra tergantung pada cara mereka mengolah pikiran dan 

imajinasi kemudian mengapresiasikannya ke dalam bentuk tulisan. Proses menulis 

ini seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya tidaklah mudah. Saini (1993) 

mengemukakan tentang kegagalan siswa dalam menulis terutama ketika menulis 

sastra puisi dapat disebabkan oleh beberapa hal, yaitu pertama, karena 

penguasaan teknis yang belum memadai. Kedua, karena titik tolak yang dijadikan 

landasan usaha menulis tersebut keliru. Kebanyakan para siswa menganggap 

bahwa menulis ini adalah pelajaran yang membosankan. Mereka mengemukakan 

berbagai alasan diantaranya tidak tahu bagaimana harus memulai, berpikir terlalu 

lama untuk kalimat yang akan ditulis sehingga banyak menghabiskan waktu 

secara percuma,  dan kesulitan dalam memilih kata-kata juga menjadi alasannya. 

Misalnya saja ketika mereka diminta untuk menuliskan apa yang ada dipikiran 

masing-masing, tak jarang waktu tatap muka yang hanya 2 x 40 menit itu tidak 

menghasilkan apa-apa sehingga tujuan pembelajaran pada hari itu tidak seperti 
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yang diharapkan. Keadaan seperti ini berpengaruh terhadap nilai, mengingat 

menulis adalah salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia. 

 Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap keterampilan menulis siswa 

adalah keinginan untuk menulis dari siswa yang masih rendah, sehingga segala 

kegiatan yang dilakukan dirasa kurang efektif dan efisien. Tanpa adanya 

keinginan dari siswa itu untuk menulis, maka tulisan yang sederhana pun tidak 

akan pernah tercipta. Keinginan adalah dorongan dari dalam diri siswa itu sendiri 

untuk melakukan suatu kegiatan. Jika keinginan timbul dalam diri siswa tentu 

akan ada perhatian atau ketertarikan dan dengan sendirinya jika rasa tertarik itu 

muncul maka keinginan untuk menulis akan lebih besar. Keinginan itu harus 

datang dari diri sendiri tanpa adanya dorongan dari pihak manapun.  

Keinginan berhubungan dengan minat seseorang. Minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh (Slameto, 2010:180). Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Suatu minat dapat 

diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 

menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 

partisipasi aktif dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subjek 

tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar dan melakukan 

segala aktivitas yang berhubungan dengan subjek tersebut. Minat tidak dibawa 

sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian.  
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 Apa yang ditemui di lapangan atau di kelas justru sebaliknya. Peneliti 

yang juga merupakan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 6 X 

Koto Singkarak merasa sangat sulit menumbuhkan semangat dan keinginan para 

siswa untuk menulis. Apalagi jika melihat karakter anak-anak, khususnya di 

sekolah ini yang sangat jauh dari apa yang diharapkan. Mereka cenderung cuek 

dan banyak yang tak acuh dalam belajar, terlebih lagi jika diminta untuk menulis. 

Hal demikian berdampak pada rendahnya hasil belajar yang posisinya berada jauh 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 75. Jika merujuk 

kepada KKM sekolah yang telah ditetapkan, keterampilan menulis siswa terutama 

menulis puisi masih tergolong rendah yaitu rata-rata siswa hanya mampu 

mencapai nilai sebesar di bawah 70 dan hanya beberapa orang siswa yang mampu 

mencapai nilai di atas KKM (data terlampir). Rendahnya nilai yang dicapai oleh 

siswa selain disebabkan karena lemah dalam memilih dan mengolah kata menjadi 

sebuah karya puisi yang baik, juga dipicu oleh faktor utama yaitu kurangnya 

semangat dan keinginan siswa dalam menulis sehingga tulisan yang mereka 

hasilkan pun juga tidak maksimal. Faktor lain adalah pemilihan media yang 

kurang tepat sehingga tidak menumbuhkan rasa senang dan tertarik pada diri 

siswa karena dalam belajar tidak selamanya hanya bersentuhan dengan hal-hal 

yang konkrit, baik dalam konsep maupun faktanya. Bahkan dalam realitasnya 

belajar seringkali bersentuhan dengan hal-hal yang bersifat kompleks, maya dan 

berada di balik realitas.  

Media memiliki andil untuk menjelaskan hal-hal yang abstrak dan 

menunjukkan hal-hal yang tersembunyi. Ketidakjelasan atau kerumitan bahan ajar 
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dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Bahkan dalam hal 

tertentu media dapat mewakili kekurangan guru dalam mengkomunikasikan 

materi pelajaran. Sebagaimana dijelaskan Fathurrohman dan Sutikno (2010:67) 

bahwa fungsi penggunaan media dalam proses pembelajaran adalah menarik 

perhatian siswa, menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar, meningkatkan 

motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu atau menimbulkan gairah belajar 

sehingga mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran.  

Situasi seperti ini harus dikurangi bahkan dihilangkan dan diubah kearah 

yang lebih baik. Dengan kata lain setidaknya hasil belajar siswa berada di atas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan penggunaan media audiovisual dapat 

memberikan motivasi dan rangsangan positif bagi siswa untuk menulis khususnya 

menulis puisi. Alasan-alasan itulah yang menjadi pendorong bagi penulis untuk 

mengubah situasi dari yang kurang baik menjadi baik, dari yang rendah menjadi 

tinggi, atau dalam hal ini yang tadinya siswa tidak tertarik menjadi tertarik 

sehingga akan muncul perhatian yang juga berdampak pada proses belajar siswa, 

yang tadinya tidak mau menulis menjadi mau dan mampu untuk menulis 

khususnya menulis puisi. Dan untuk mewujudkan semua itu penulis melakukan 

sebuah penelitian yang berupa penelitian tindakan kelas dengan bantuan media 

audiovisual yang diharapkan akan meningkatkan hasil dan proses dalam 

pembelajaran keterampilan menulis puisi. 

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP Negeri 6 X Koto 

Singkarak saat ini berpedoman pada panduan kompetensi umum yang saat ini 

masih berlaku yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam 
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kurikulum ini khususnya pada standar kompetensi menulis sastra di kelas VII, 

salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa adalah menulis kreatif 

puisi berkenaan dengan keindahan alam. Pada kompetensi ini terdapat 2 indikator 

pembelajaran yaitu: (1) Mampu menulis larik-larik puisi yang berisi keindahan 

alam, dan (2) Mampu menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat dan rima yang 

menarik. Hal inilah yang menjadi pedoman penulis untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas ini.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Hasil observasi awal (data terlampir) dan latar belakang masalah 

ditemukan beberapa permasalahan dalam palaksanaan pambelajaran terutama 

dalam kompetensi dasar menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam. 

Permasalahan itu antara lain sebagai berikut. Pertama, kurangnya perhatian siswa 

dalam hal menulis terutama menulis puisi. Pengalaman dan contoh terdahulu 

menguatkan penulis untuk melakukan penelitian ini karena dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa dalam menulis puisi yang nilai rata-ratanya jauh di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, hanya mampu memperoleh nilai 70 dan 

itupun hanya beberapa orang saja selebihnya jauh di bawah angka itu. Jangankan 

untuk menulis puisi dengan tema yang sudah ditentukan, menulis puisi kreatif 

berdasarkan apa yang mereka lihat dan rasakan saja sangat sulit dilakukan oleh 

siswa. Hal ini sangat jauh dari apa yang diharapkan.  

Kedua, kurangnya pemahaman siswa tentang teknik menulis khususnya 

puisi. Hal ini menjadi penting karena, tanpa adanya pemahaman tentang puisi baik 
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dari segi unsur pembangun sebuah puisi maupun teknik penulisan puisi, siswa 

akan kesulitan untuk menulis puisi sehingga karya puisi yang menarik dan 

berkualitas itu tidak akan pernah diciptakan oleh siswa. Ketiga, permasalahan lain 

yang tampak adalah kurangnya motivasi. Sangat sulit mengajak mereka untuk 

kreatif dan terampil dalam menulis. Penyebabnya mungkin berhubungan dengan 

motivasi yang diberikan oleh guru belum sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Guru tidak sepenuhnya memberikan motivasi kepada siswa bahkan cenderung 

tidak peduli apakah siswa itu mampu atau tidak. Sebaliknya, kebanyakan guru 

semata-mata hanya melaksanakan tugas mengajar dan memberikan materi tanpa 

bertanggung jawab sepenuhnya terhadap profesi sebagai pendidik. Bukan hanya 

mengajar tetapi juga mendidik dan memberikan motivasi agar siswa mau dan 

termotivasi untuk belajar tanpa adanya beban dan paksaan. Jadi, semakin banyak 

motivasi yang diberikan semakin berminat siswa untuk belajar dan mencoba. Hal 

seperti ini yang tidak penulis temui dan juga menjadi salah satu permasalahan 

yang cukup kompleks yang akan dibahas dalam penelitian ini.  

Keempat, pendekatan yang dilakukan guru dalam menulis puisi belum 

bervariasi. Misalnya, setelah guru menjelaskan materi tentang menulis puisi, 

siswa langsung diperintahkan untuk menulis sebuah puisi tanpa adanya 

rangsangan yang diberikan kepada siswa untuk menggugah imajinasinya. Kelima, 

pemilihan media dan sumber belajar juga bisa menjadi faktor penyebab, jika 

media yang dipilih kurang tepat, maka kurang dapat membangkitkan semangat 

dan apresiasi siswa dalam proses pembelajaran. Media yang biasa saja atau 

bahkan mungkin tidak pernah memakai media belajar sekalipun akan 
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menimbulkan rasa jenuh dan bosan bagi siswa. Rasa tidak tertarik itu nantinya 

juga akan berdampak pada hasil belajar. Hasil belajar siswa akan rendah bahkan 

jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan-permasalahan yang terdapat pada latar belakang dan 

identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini dibatasi pada variabel tertentu 

yang diasumsikan dapat memberikan peningkatan dalam pengajaran dan 

pembelajaran menulis puisi. Walaupun demikian aspek kebahasaan tetap menjadi 

dasar dalam pembelajaran. Penelitian ini hanya akan membahas penggunaan 

media audiovisual dalam meningkatkan proses dan hasil pembelajaran menulis 

puisi. Audiovisual yang digunakan adalah tayangan yang akan menampilkan slide 

alam yang memperlihatkan keindahan. Melalui media audiovisual ini diharapkan 

siswa mendapatkan pelajaran yang menggugah imajinasi, sehingga dapat 

menuangkan isi pikiran dan perasaan ke dalam tulisan yang berbentuk puisi. Jadi, 

permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada penggunaan media audiovisual 

dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 6 X 

Koto Singkarak. 
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D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang diuraikan sebelumnya, 

maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut. 

1. Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan menulis puisi siswa kelas VII 

SMP Negeri 6 X Koto Singkarak dengan menggunakan media audiovisual? 

2. Bagaimanakah hasil peningkatan keterampilan menulis puisi siswa kelas VII 

SMP Negeri 6 X Koto Singkarak dengan menggunakan media audiovisual? 

 

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas (PTK) ini memiliki tujuan yaitu sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan menulis puisi siswa kelas 

VII SMP Negeri 6 X Koto Singkarak dengan menggunakan media audiovisual. 

2. Mendeskripsikan hasil peningkatan keterampilan menulis puisi siswa kelas VII 

SMP Negeri 6 X Koto Singkarak dengan menggunakan media audiovisual.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Ada dua manfaat dalam penelitian ini. Kedua manfaat tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1.  Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

bagaimana media audiovisual bisa meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menulis kreatif sebuah puisi.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi penulis, penelitian ini akan menjadi bentuk pengabdian, 

penerapan dari ilmu yang telah didapat, serta sebagai bahan kajian akademik, 

pengalaman dan bekal pengetahuan lapangan. 

b. Manfaat bagi guru, penelitian ini dapat menjadi gambaran dan tolak ukur 

keberhasilan dalam proses pembelajaran, serta sebagai referensi, motivasi dan 

informasi dalam mengajarkan keterampilan menulis terutama menulis puisi. 

c. Manfaat bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan proses dan 

hasil belajar terutama dalam keterampilan menulis puisi.  

 

G. Definisi Operasional 

 Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengertian, baik yang berkenaan 

dengan istilah judul maupun istilah dalam pembatasan masalah, dipandang perlu 

untuk menjelaskan istilah-istilah di bawah ini: 

1. Keterampilan menulis adalah keterampilan seseorang menggunakan bentuk 

bahasa tulis untuk maksud komunikatif. Keterampilan menulis adalah 

keterampilan mengorganisasi dan mengekspresikan unsur-unsur (1) isi 

karangan, (2) bentuk karangan, (3) tata bahasa, (4) gaya atau pilihan struktur 

dan kosa kata, dan (5) penerapan ejaan dan tanda baca. 

2. Hakikat puisi adalah bentuk karya sastra yang terlahir dari suatu sensitivitas 

seorang penyair untuk mengkongkretkan perasaan dan pikiran yang masih 

bersifat abstrak dengan mengkonsentrasikan kekuatan bahasa dan struktur dari 
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puisi itu sendiri, sehingga dapat membangkitkan perasaan dan memberikan 

sebuah kesan yang mendalam bagi pembaca ataupun pendengar. 

3. Media audiovisual adalah media mengajarkan bahasa dengan memanfaatkan 

alat-alat pandang dengar sehingga pengajaran menjadi lebih hidup dan 

menarik. Contoh: kombinasi slide dan tape, video, carta, program televisi, dan 

lain-lain.   
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan keterampilan menulis 

puisi siswa kelas VII-1 SMP Negeri 6 X Koto Singkarak. Dari hasil tes awal 

dari 26 orang siswa hanya 5 orang siswa yang berhasil tuntas sedangkan 21 

orang siswa lainnya tidak tuntas. Pada siklus I terjadi peningkatan dimana hasil 

tes menulis puisi, siswa yang tuntas menjadi 11 orang siswa dengan nilai yang 

beragam sedangkan 15 orang siswa lainnya masih belum mencapai ketuntasan 

belajar. yang tidak tuntas. Pada siklus II rata-rata ketuntasan siswa meningkat. 

Hanya 6 orang siswa yang tidak tuntas dari 26 jumlah siswa yang ada di kelas 

VII-1 tersebut. Hasil ini cukup menggembirakan, dimana penggunaan media 

audiovisual salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi 

siswa kelas VII-1 SMP Negeri 6 X Koto Singkarak cukup berhasil 

dilaksanakan. 

2.  Telah terjadi perubahan dalam proses pembelajaran keterampilan menulis 

puisi. Perubahan terlihat pada prilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dengan media audiovisual. Mereka aktif selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Kejenuhan dan kebosanan siswa berkurang, siswa juga 

termotivasi untuk menulis dan mengerjakan tugas. Suasana kelas bergairah dan 

kondusif sehingga gurupun bersemangat memberikan pelajaran. Selain itu, 
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Aktivitas dan tindakan guru dalam proses belajar mengajar pun juga terjadi 

perubahan dan peningkatan ke arah yang lebih baik. Penyampaian materi 

menjadi lebih terarah dengan adanya bantuan media dalam pembelajaran. 

Media dapat menjadi perantara dan mengkomunikasikan kekurangan guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran. 

 

B. Implikasi 

 Berdasarkan pada kajian teori, hasil, dan pembahasan penelitian ini, maka 

dapat diajukan implikasi yang berguna dalam upaya meningkatkan kualitas proses 

dan hasil belajar menulis puisi baik secara teoretis maupun secara praktis. 

1. Implikasi Teoretis 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis puisi dengan 

media audiovisual dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar menulis 

puisi siswa. Hal tersebut dapat ditinjau dari hal berikut.  

a. Pemanfaatan media audiovisual sebagai alat bantu pembelajaran dapat 

menimbulkan semangat belajar serta keinginan siswa untuk berkreasi dalam 

pembelajaran, khususnya keterampilan menulis puisi. Media audiovisual dapat 

digunakan sebagai sarana untuk mengkonkritkan imajinasi siswa tentang 

keindahan alam yang akan ditulis menjadi puisi tanpa harus keluar kelas 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

b. Pembelajaran dengan penggunaan media audiovisual menuntut siswa untuk 

aktif bertanya dan aktif bekerja agar diperoleh hasil belajar yang optimal. 
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c. Membantu siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh di 

sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukkan bagi guru dan calon 

guru untuk mengetahui strategi pembelajaran yang bervariasi yang dapat 

memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil pembelajaran di kelas, sehingga 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi baik oleh siswa maupun guru pada 

materi pembelajaran lain dapat diminimalkan. Hal ini juga dapat meningkatkan 

kualitas proses belajar dan nantinya akan berdampak pada hasil belajar siswa. 

Hasil belajar dapat ditingkatkan dengan menerapkan pendekatan dan media 

belajar yang tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

Penelitian ini merupakan langkah awal dari usaha pemecahan masalah dalam 

kesulitan siswa mengikuti pembelajaran menulis. Namun, setidaknya dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk dikembangkan dalam perbaikan pengajaran 

disekolah. Hasil temuan penelitian ini memberikan masukan bahwa untuk 

meningkatkan keterampilan menulis perlu digunakan media audiovisual. 

Berdasarkan hasil penelitian ini guru bisa menggunakan media audiovisual dalam 

pembelajaran menulis. Guru perlu berusaha mencarikan jalan untuk 

mengkondisikan siswa sehingga mendapatkan kemudahan dalam belajar. Dengan 

pemanfaatan media ini, siswa memperoleh sesuatu yang baru dalam proses 

belajar. Dengan demikian, diharapkan situasi dan kondisi ini menjadikan proses 

belajar menjadi lebih bersemangat, aktif, dan kreatif. 
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C. Saran    

 Berdasarkan temuan hasil penelitian ini, untuk lebih meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa, diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, penggunaan media audiovisual dalam proses pembelajaran 

hendaknya menjadi daya tarik dan pemicu semangat untuk lebih giat lagi 

dalam belajar sehingga memperoleh hasil yang baik sesuai dengan standar nilai 

yang sudah ditetapkan.   

2. Bagi guru, penggunaan media audiovisual dapat dijadikan alternatif pilihan 

dalam pembelajaran menulis karena dapat merangsang imajinasi dan perhatian 

siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, pelajaran menulis baik menulis 

sastra atau nonsastra hendaknya bersifat bimbingan yang dapat membekali 

siswa agar menjadi penulis dan penyair yang kreatif dan berjiwa seni di 

kemudian hari. Guru selain sebagai pembimbing dalam kelas hendaknya juga 

sebagai motivator untuk setiap kegiatan yang berlangsung saat proses belajar 

mengajar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian yang sama, 

meskipun pada bentuk pembelajaran yang berbeda. Hal ini sangat sejalan 

dengan tugas dan fungsi guru sebagai pengembang ilmu pengetahuan dan 

inovator dalam pembelajaran. Karena bagaimanapun juga, penelitian ini masih 

jauh dari kesempurnaan dan tidak terlepas dari segala keterbatasan dan 

kelemahan.   
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